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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melaui
penergpan model pembegaran Problem Based Learning (PBL) dan Inkuiri pada konsep dampak
pencemaran lingkungan terhadap kesehatan, menggunakan metode eksperimen dengan rancangan Satistic
group pretes-postes design. Populas ddam penditian ini addah mahasswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhamadiyah Aceh. Kelas pertama dibegarkan dengan modd pembelgaran
PBL dan kelas kedua dibelgarkan dengan model pembegaran Inkuiri. Analiss data tentang model
pembe garan PBL dan Inkuiri terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Daa penditian
diuji dengan t-test, menggunakan program statistik software komputer. Hasil pendlitian menunjukkan nilai
kemampuan berpikir kritis pada model pembelgaran PBL dan Inkuiri dengan t-hitung > t-tabel (3,20 >
2,00), dengan nilai postest mean PBL = 72,25 dan mean Inkuiri = 81,00. Maka dapat dismpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa padamodd PBL dan Inkuiri.

KataKunci: Modd Pembegaran ProblemBased Learning, Inkuiri, Kemampuan Berpikir Kritis, dan
Pencemaran Lingkungan

ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of students critical thinking skills through the application of
the Problem Based Learning (PBL) and Inquiry on the concept of the impact of environmenta pollution on
hedlth, usng experimental methods to design pretest-posttest Statistic group design. The population in this
study were students of the Faculty of Public Hedlth, University of Muhammadiyah in Aceh. Firgt class
learned with PBL learning modd and the second class learned with inquiry learning modd. Anaysis of
data on PBL and inquiry learning model to increase students critical thinking skills. Data were tested by t-
test, using a datistica software program computer. The results show the vaue of critica thinking skillsin
the PBL and inquiry learning model with t count> t-table (3.20> 2.00), with a mean post-test score and the
mean PBL = 72.25 and mean Inquiry = 81.00. It can be concluded that there is an increase in students
critica thinking skillsand inquiry PBL mode.

Keyword: Learning Mode of Problem Based Learning, Inquiry, Criticd Thinking Skills, and
Environmental Pollution

PENDAHULUAN

dah satu upaya untuk mengembangkan
s kuditas pembelgaran addah dengan

menggunakan modd pembegaran yang
mengaktifkan mahasiswa, sdah satunya dengan
model pembelgaran Problem Based Learning
(PBL), vyaitu modd pembegaran Yyang
memberikan motivasi/dorongan kepada
mahasiswa agar dapat lebih aktif dalam melakukan
proses pembegaran, dengan konsep-konsep dan
pringp-prinsp. Daam ha ini mahasiswa dituntut

untuk terlibat dalam pendlitian yang mengharuskan
mahasswa untuk mengidentifikass masalah,

mengumpulkan data dan menggunakan data
tersebut untuk memecahkan masalah. PBL
menyediakan lingkungan yang sangat baik bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis[1]. PBL dapat membantu mengatasi
defist dalam berpikir kritis[2]. PBL meningkatkan
keterampilan berpikir kritis secara signifikan bila
dibandingkan dengan pembelgaran tradisiona [3]
dan PBL mempromosikan keterampilan berpikir
kritis [4]. PBL berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis[5].

Mode pembelgaran yang lain adaah
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Inkuiri, ada beberapa hal yang menjadi ciri utama
drategi pembelgaran Inkuiri. Pertama, strategi
inkuiri menekankan kepada aktifitas mahasiswa
secara maksmal untuk mencari dan menemukan,
atinya  pendekatan  inkuiri  menempatkan
mahasiswa sebagal subjek begar. Daam proses
pembelgaran, mahasiswa tidak hanyaberperan
sebaga peneima pelgaran melaui penjelasan
dosen secara verbd, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelgaran.
Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan diarahkan
untuk mencari dan menemukan sendiri  dari
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan skap percaya diri (self
belief). Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi
pembeagaran Inkuiri adaah mengembangkan
kemampuan intelektual sebagal bagian dari proses
mental, akibatnya dalam pembelgaran Inkuiri
mahsiswa tidak hanya dituntut agar menguasal
pelgaran, akan tetapi bagamana mereka dapat
menggunakan potens yang dimilikinya[6].

Dihargpkan dengan menggunakan model
pembelgaran ini dapat meningkatkan partisipas
dan hasil belggar mahasiswa. Selain itu diharapkan
bisa membantu mahasiswa dalam memahami
suatu pelgaran sehingga output yang dihasilkan
menjadi output yang berkualitas, baik dalam ranah
kognitif, afektif dan pskomotor [7].

Berpikir kritis adadah suatu aplikas yang
lebih smpel dari sebuah topik dari berbagai
disiplin ilmu. Berpikir kritis juga merupakan cara
seseorang berpikir secara langsung. Mahasiswa di
kelas, biasanya melakukan proses belgjar menggar
yang berpusat pada dosen, dan menggunakan buku
teks. Dadam kondis demikian mahasiswa
cenderung tidak dapat dilatih untuk berpikir kritis,
memecahkan masalah dan terampil daam
menganalisa masalah. Ha ini  menyebabkan
suasana kelas tidak dinamis dan mahasiswa
kehilangan sense ddam mengingat dan
menjabarkan  suatu  solus permasalahan
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki, untuk berpikir yang berfokus pada
pertanyaan yang bersifat menjelaskan “mengapa”
dan “bagaimana. Sehingga dengan berpikir Kkritis
dapat membuat proses belgar menjadi lebih
bermakna dan dapat membuat mahasiswa lebih
aktif dalam pembdgaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen
pengampu mata kuliah Dasar-dasar Kesehatan
Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Muhammadiyah Aceh, untuk
pembelgaran Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan
dilakukan dengan metode ceramah, dan diskus
kelompok. Namun, metode tersebut sering tidak
dapat dengan antusias diikuti oleh mahasiswa,
setigp diskus kelompok, hanya mahasiswa yang
aktif sgja yang dapat berpartispas dengan baik,
dan cenderung mendominas kelas. Sementara
yang memiliki kemampuan di bawah ratarata,
cenderung padf. Situas kedlaspun sulit dihindari
dari keributan, sehingga hasil yang diperoleh juga
kurang optimal. Dosen belum menerapkan
pembelgaran  berbass masdah  sehingga
mahasiswa hanya tahu tentang konsep dampak
pencemaran lingkungan terhadap kesehatan tetapi
tidak memahami bagamana aplikasinya daam
kehidupan sehari-hari. Sehingga mahasiswa tidak
terlatih  kemampuan  berpikir  kritis  dan
keterampilan untuk memecahkan masalah. Hal ini
dapat dilihat dari nilai yang diperolen pada tahun
Akademik 2010/2011 dengan nilai rata-rata 70,65
dan pada tahun Akademik 2011/2012 diperoleh
nilai rata-rata 71,43.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilakukan pada Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Aceh dari tanggad 16 Desember
2013 ¢/d 11 Januari 2014. Subjek penditiannya
adalah mahasiswa semester |11 tahun Akademik
2013/2014, yang berjumlah 156 orang. Masing-
masing terbagi ke dalam 5 kelas, yang tersebar
pada 5 kelas parad. Dari populas ini, sampel
diambil secara acak sebanyak 30 mahasiswa yang
dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan model
PBL dan 30 mahasswa sebaga kelompok
eksperimen dengan model Inkuiri.

| nstrumen Pendlitian

Dadam penditian ini  dikembangkan
sgumlah instrumen yang digunakan sebagal dat
pengumpul data, meliputi: sllabus, Satuan Acara
Pembelgaran (SAP), Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM), lembar observas dan perangkat tes
penguasaan konsep dampak pencemaran terhadap
kesehatan. Tes hasil belgar ini dadam bentuk tes
objektif atau dalam bentuk pilihan ganda sebanyak
40 sod dengan 4 option. Perangkat tes tersebut
sebelum digunakan akan dilakukan serangkaian
pengujian untuk menguji keterandalan instrumen
(ui vaiditas, uji rdiabilitas, uji beda dan uji
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tingkat kesukaran).

Jenis dan Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dan
desain pendlitian yang digunakan adalah ““Statistic
group pretest-postest design™, dengan membagi
kelompok penditian menjadi dua kelompok
eksperimen, yaitu kdompok petama adalah
kelompok eksperimen yang belgar dengan
pembelgaran PBL dan kddlompok kedua dengan
pembelgjaran Inkuiri.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Eksperimen

Kelompok Pretest Perlakuan  Postest

Klpl O1 X1 02

Klp2 O1 X2 02
Keterangan :

Klp 1l : Kedompok pembelgaran PBL
Klp 2 : Kedompok pembelgaran Inkuiri

X1 : Perlakuan Eksperimen pada PBL
X2  :Perlakuan Eksperimen padalnkuiri
Ol : Pretest padaPBL dan Inkuiri

02 : Postest padaPBL dan Inkuiri
Analisa Data

Setelah data diperolen maka sebeumnya
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas data dilakukan untuk
mengetahui gpakah data yang diperoleh dari
populas yang berdistribus normal atau tidak
dengan menggunakan uji Kormogrof Smirnov dan
uji homogenitas dilakukan untuk menguji varias
dari populas homogen, untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh homogen atau tidak dengan
menggunakan uji Fisher. Setigp butir soad juga di
uji tingkat kesukaran dan beda dengan uji
Spearman.

Untuk menguji hipotesis yang telah digjukan,
uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang
diberi PBL dengan Inkuiri, yaitu “uji-t” dengan o =
0,05. Sedangkan data hasil belgar mahasiswa
dihitung dengan menggunakan rumus N-gain
faktor (gain score normalized) sebagai berikut:

Skor Postes — Skor Pretes

N - Gain = Skor Maksimum Ideal - Skor Pretes

x 100

Keterangan:
Tinggik =N-Gan>70

Sedang =30<N-Gain <70
Rendah =N-Gan<3 [7]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penditian terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada konsep
dampak pencemaran lingkungan terhadap
kesehatan, maka nila pretest dan postest pada
kedua kel as eksperimen dapat dilihat pada Tabd 2.

Pada Tabel 2 terlihat nila ratarata pretest
dan postest pada kedua kelas terjadi peningkatan.
Sementara nilai N-gain hasil penguasaan konsep
dampak pencemaran lingkungan terhadap
kesehatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabd 3 menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasswa
pada kedua moded pembegaran, bak PBL
maupun Inkuiri, dan rata-rata nilai berpikir kritis
mahasiswa pada aspek menganaisa argumen,
menentukan tindakan dan bertanya dan menjawab
pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Temuan Observas Pembelajaran

Hasll observas pada pembelgjaran dengan
PBL padatigp pertemuan:

Pertemuan |

Pelaksanaan proses belgar sesuai dengan
tahapan pendekatan pembelgaran berbasis
masalah. Hanya sga aktivitas kelompok kurang
berjdan dengan bak karena mahasiswa belum
beradaptas dengan model pembel gjaran.

Pertemuan 11

Pelaksanaan proses belgar sesuai dengan
tahapan pendekatan pembelgaran berbasis
masalah. Aktivitas keompok mulai berjdan
dengan baik karena mahasiswa sudah dapat saling
berdiskus dan bertukar informas dengan teman
sekelompoknya, mahasiswa terlihat antusias saat
mengerjakan tugas dan merencanakan pemecahan
masal ah bersama anggota tim kel ompoknya.

Pertemuan 111

Hasll pengamatan mahasiswa terlihat aktif
melakukan diskus. Mahasiswa mampu
menyimpulkan hasil pembelgaran berdasarkan
pada hasll penyedidikan yang dilakukan oleh
semua kel ompok.

Hasll observas pada pembelgjaran dengan
Inkuiri padatiap pertemuan:

Pertemuan |

Pelaksanaan proses belgar sesuai dengan
tahapan pendekatan pembedagaran Inkuiri. Pada
kegiatan awal, dosen melakukan aperseps, dosen
berhasil memotivas dan menarik minat belgar
mahasiswa dengan baik, ha ini terlihat dari cara
mahasi swa memperhatikan pemaparan materi oleh
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Tabel 2. Data Pretest dan Postest Kemampuan Berpikir Kritis pada Kelas

PBL dan Inkuiri

- Pretest Postest .
Data Statistik PBL  Inkuiri PBL  Inkuiri “onTikans
Mean 66,50 66,33 12,25 81,00  t-hitung > t-tabe
Standar Devias 4,23 3,75 3,95 4,33 (8,16 >2,00)

Tabel 3. Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Data statistik Kelas PBL Keaslnkuiri  Signifikans
Sampel 30 30 t-hitung>t-tabel
Mean 45,66 62,57 (3,20>2,00)
Standar Devias 23,63 16,65

0

Rata-Rata Nilai Berpikir Kritis
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Berpikir Kritis sesuai Indikator pada Kelas PBL dan Inkuiri

dosen. Sehingga mahasiswa dapat memahami
masalah yang disgjikan.

Pertemuan 11

Pada kegiatan awal, mahasiswa mulai paham
dengan tujuan pembdgaran dan mahasiswa
memahami masalah yang disgikan. Mahasswa
membandingkan hasil kerja pemecahan masaah
yang dilakukan kelompok lain. Pada kegiatan
penutup, mahasiswa sudah mampu merangkai
ulang proses dan hasil pemecahan masalah. Selain
itu dosen bersama mahasswa menyimpulkan
tentang dampak pencemaran udara terhadap
kesehatan.

Pertemuan 111

Pelaksanaan proses belgar sesuai dengan
tahapan pendekatan pembegaran modd Inkuiri.
Pada perkuliahan ketiga, mahasiswa sudah terbiasa
dengan aur kegiatan sesuai dengan tahapan model
pembelgaran Inkuiri. Semua anggota kelompok
terlinat aktif dan antusias melakukan pengamatan
sglama  kegiatan  percobaan  berlangsung.
Mahasiswa menganalisa data hasil temuan dan
menyimpulkan hasil pembelgaran dalam bentuk
jawaban terhadap hipotess yang telah disusun,
berdasarkan pada hasl penydidikan yang

dilakukan olen semua kelompok dan berupaya
menyimpulkan hasil kegiatan bersama anggota
kelompok dan dosen memfasilitas kegiatan ini,
hingga semua kelompok berhasil memaparkan
hasil diskus kelompok di depan kelas.

Hasil pengujian hipotess membuktikan
bahwa ada peningkatan yang <Sgnifikan pada
pembegaran antara pendekatan berbasis masdah
dengan pendekatan Inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Hal ini juga diperkuat
oleh hasl uji-t yang menunjukkan perbedaan
sgnifikan rata-rata N-gain hasil tes berpikir kritis
kedua kelas padatingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil pengamatan pada mata
kuliah Dasar-dasar kesehatan lingkungan, untuk
materi pencemaran  lingkungan,  dengan
menerapkan modd pembelgaran Inkuiri ini,
mahasiswa terlatin untuk menganalisa, bertanya
dan menjawvab sata menentukan  tindakan
(indikator berpikir kritis) serta melakukan diskus
dengan a&ktif bersama keompok, sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan daya naarnya
secara kritis untuk memecahkan masalah yang
dihadapi. Mahasiswa diberikan  kebebasan
berpikir, mencari jawaban dengan cara mereka
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sendiri, melakukan percobaan sesua dengan
petunjuk yang ada pada LKM, kemudian
mangandisis data dan membahasnya secara
mandiri untuk memecahkan masadah tanpa
bantuan dari dosen, dosen hanya berperan sebagai
faslitator sgja. Hasil penditian menemukan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
antara sswa yang belgar menggunakan model
pembelgjaran berbasis masaah dengan siswa yang
belgar menggunakan mode  pembegaran
ekspogitori (F =23,129; p < 0,05) [8]. Inkuiri
Based Learning melakukan beberapa ha dalam
proses belgar, seperti merangsang berpikir cerdas
dan kredtivitas ddam mengolah pikiran, literas
sans, pengetahuan kosa kata, pemahaman
konseptual, dan sikap terhadap ilmu pengetahuan,
berpikir kritis, keterampilan proses sains, prestas
kognitif, belgar konten, keterampilan penalaran
disiplin dalam praktek [9].

Sementara, kelas yang diberikan materi
dengan menggunakan pembelgaran PBL juga
memberikan kesempatan yang sama dalam belgjar,
melakukan pengamatan, difasilitas dengan LKM
sebaga petunjuk. Menurut Arendsmenyatakan
bahwa modd pembedgaran berdasarkan masdah
adaah modd pembelgaran dengan pendekatan
pembelgjaran peserta didik pada masalah autentik
dan bermakna kepada peserta didik yang berfungs
sebagal landasan bagi investas dan penyelidikan,
sehingga dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih
tinggl dan inkuiri, memandirikan pesertadidik, dan

meningkatkan kepercayaan diri  sendiri  [10].
Model ini bercirikan penggunaan masaah
kehidupan nyata sebaga  sesuatu  dan

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
menyelessikan masalah, serta  mendapatkan
pengetahuan  konsep-konsep  penting.  Modél
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